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Abstrak
Cinta adalah kebutuhan dasar manusia dan merupakan kondisi nyaman suatu pasangan saat menjalin hubungan berdasarkan perasaan-perasaan. Berpacaran merupakan salah satu hubungan berdasarkan perasaan yang membebaskan individu memilih tambatan hati. Sayangnya, tidak semua perilaku berpacaran dapat langgeng dan berlanjut ke jenjang pernikahan. Kegagalan dalam berpacaran menjadi muara ketidaklanggengan hubungan berpacaran dan menjadi salah satu penyebab terjadinya perubahan relasi interpersonal individu,khususnya mahasiswa. Oleh karena itulah penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran relasi interpersonal pada mahasiswa gagal dalam berpacaran. Partisipan utama dalam penelitian ini sebanyak empat orang dengan kriteria: terdaftar aktif sebagai mahasiswa, berusia lebih dari 18 tahun, pernah melakukan perilaku berpacaran, pernah mengalami kegagalan dalam berpacaran, dan telah melalui rentang waktu sekitar 3-6 bulan atau lebih setelah terjadinya kegagalan dalam berpacaran. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur secara mendalam serta observasi natural setting melalui non-participant observation dan participant observation.  Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah bagaimana gambaran relasi interpersonal pada mahasiswa gagal dalam berpacaran? Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa relasi interpersonal keempat partisipan beragam dan senantiasa mengalami perubahan sebelum berpacaran, ketika berpacaran, ketika gagal dalam berpacaran dan setelah gagal dalam berpacaran sembari beradaptasi terhadap kenalan, teman dan akademisi. Meskipun demikian partisipan Gwl, A, Ry dan Chy sempat mengalami tahap yang sama berupa tahap perusakan relasi interpersonal ketika mengalami kegagalan dalam berpacaran, dan kembali menjadi perilaku relasi interpersonal yang cenderung positif setelah beradaptasi dalam waktu tertentu. Adanya penerimaan dan respon positif dari individu lain, serta adanya keinginan dan perubahan persepsi menjadi lebih positif dari partisipan menimbulkan kenyamanan serta pengalaman positif selama menjalin relasi. Hal ini pula yang membuat keempat partisipan berusaha menyesuaikan diri dari kondisi stressful menuju kondisi adaptasi hingga bersedia untuk menjalin relasi secara terbuka, diiringi sikap percaya dan suportif ketika beraktivitas bersama dengan individu lain.
Kata Kunci:  relasi interpersonal, mahasiswa gagal dalam berpacaran. 
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Abstract
Love is the human’s basic need which as comfortable condition to a couple when built relation felling based. Romantic relationship is one of relation felling based which give freedom to choose loving person. Opportunely, every romantic love couldn’t be long last and marriageable. Fail in romantic relationship (break’s up) can be final destination of this condition and can be change agent of interpersonal relationship people, include college student. Cause it, this research do to obtain an illustration of interpersonal relationship in college student who fail in romantic relationship. The mine participants in this research were four people with criteria: active sign as college student, more than 18 years old, have romantic relationship experience, ever fail in romantic relationship, and had been 3-6 month or more after fail in romantic relationship. The data collection techniques use semi-structured interviews and use natural setting observation by non-participant observation also participant observation. The question proposed is how the interpersonal relationship in college student who fail in romantic relationship? The result of the research indicated that interpersonal relationship of participants is various and always change before dating, at dating, when fail in romantic relationship also after fail in romantic relationship and adapting with known people, friends and academician at same time. Although that, participant named Gwl, A, Ry and Chy had same experience namely “broke step” when fail in romantic relationship, and turn again into positive step after adapting in several time. Accepting and positive respond from another people, also desire and changing to positive perception from participant impacted to comfortable and positive experience while relationship. These also make all participant be adapted from stressful condition to adapted condition and done to open, believe also support when relating and doing activities with another people.
Keywords:  interpersonal relationship, college student who fail in romantic relationship.
PENDAHULUAN
“Cinta” merupakan kata tidak asing lagi di telinga, terlebih di zaman modern dengan segala pengetahuan yang ada. Secara umum, cinta diartikan sebagai ungkapan rasa suka, meliputi intimasi, kasih sayang, dan perasaan nyaman antar individu baik sejenis maupun yang berbeda jenis kelamin (Sullivan dalam Feist & Feist, 1998). Yuwanto (2011) menambahkan bahwa cinta pada dasarnya merupakan kondisi nyaman antar individu yang saling menyayangi dan saling berusaha menjaga hubungan romantis agar tetap langgeng dan nyaman untuk dijalani.

Berpacaran adalah salah satu bentuk hubungan romantis yang berfungsi untuk memilih dan mendapatkan pasangan hidup (Santrock, 2007). Menikah dan hidup bersama dengan pasangan terkasih selama berpacaran adalah keinginan yang sangat diharapankan. Sayangnya, tidak semua hubungan berpacaran dengan pilihan hati dapat langgeng dan berlanjut ke jenjang pernikahan. “Kegagalan dalam berpacaran” atau yang lebih sering dikenal sebagai putus cinta menjadi tahap selanjutnya dari ketidaklanggengan hubungan berpacaran tersebut.
Kaget, marah dan perasaan tidak terima adalah dampak pertama kali yang dirasakan saat terjadi kegagalan dalam berpacaran (Verauli dalam Oktaviani, 2012). Dampak kegagalan akan semakin buruk apabila kegagalan dalam berpacaran terjadi mendadak tanpa adanya pembicaraan mengenai pemutusan hubungan bersama secara baik-baik. Yuwanto (2010) menambahkan, akibat dari gagal dalam berpacaran yang dikarenakan hilangnya kondisi nyaman antar individu yang saling menyayangi dan saling berusaha menjaga hubungan romantis agar tetap langgeng dan nyaman untuk dijalani, dapat menimbulkan shock  yang diiringi reaksi tiba-tiba kepala terasa pusing, menangis, tenggorokan terasa kering, maupun perasaan melayang yang tak tergambarkan. Kegagalan dalam berpacaran dapat juga menimbulkan kekacauan pikiran, dan penolakan tentang kegagalannya, sehingga terkadang dijauhi oleh lingkungan (Yuwanto, 2011).

Setyaningrum (Oktaviani, 2012) menjelaskan bahwa depresi yang berkepanjangan sebagai akibat dari kegagalan dapat menyebabkan trauma pada individu yang mengalami kegagalan, sehingga takut untuk menjalin hubungan asmara lagi. Terkadang sikap tertutup sebagai mekanisme pertahanan diri (self defend mechanism) akan muncul untuk melindungi perasaan tidak nyaman pada diri individu akibat gagal dalam berpacaran (Yuwanto, 2011). Ketakutan dan dilanjutkan sikap tertutup dari individu yang mengalami kegagalan akan memunculkan perasaan nyaman, namun perasaan itu hanya sementara, karena dapat dipastikan individu lain di lingkungan juga akan menjauh, sehingga individu akan merasa semakin lemah, kesepian dan depresi karena tidak dapat menjalin relasi sosial (De Jong-Gierveld, 1989). 
Relasi sosial dan interpersonal berguna untuk membagi kesedihan yang sedang dialami dengan individu lain. Bahkan jika kegagalan tersebut berdampak pada munculnya perasaan putus asa, akan memungkinkan munculnya perilaku bunuh diri sebagaimana data yang diungkap oleh Komisi Nasional Perlindungan Anak. Pada semester pertama tahun 2011, data menunjukkan bahwa kegagalan dalam berpacaran menyebabkan 9 dari 23 anak di Jakarta melakukan bunuh diri (Pertiwi, 2011). Bunuh diri sebagai dampak dari gagal dalam berpacaran pun masih terus berlanjut pada tahun 2012. Berdasarkan data Komnas Perlindungan Anak, pada bulan Januari hingga Juli 2012 telah tercatat sebanyak 20 kasus bunuh diri dan 8 kasus diantaranya terjadi karena ketidakmampuan remaja dalam menjalin relasi interpersonal sehingga memendam masalah kegagalan dalam berpacaran yang sedang dialaminya (Suwartini, 2014). Kejadian bunuh diri akibat putus juga terjadi pada mahasiswa salah satu Sekolah Tinggi di Jakarta Selatan pada awal bulan April tahun 2017 (Ronald, 2017).
Kejadian tersebut sangat disayangkan. Pasalnya, generasi muda khususnya mahasiswa adalah harapan bangsa di masa depan yang melibatkan adanya relasi interpersonal ketika menjalani perannya sebagai makhluk zoon politicon (Raharjo, 2007). Relasi interpersonal didefinisikan sebagai serangkaian interaksi antar dua individu yang saling mengenal (Duck & Gilmour dalam Budyatna & Ganiem, 2014). Pengungkapan informasi dan usaha untuk saling memenuhi kebutuhan pribadi terjadi dalam relasi interpersonal (La Follette dalam Budyatna & Ganiem, 2014). 

Menurut Kelly (Blumstein & Kollock, 1988), kedekatan berupa kehangatan, ikatan akrab, dan hubungan yang menghadirkan emosi positif sebagai tanda terjalinnya kedekatan, terbentuk karena adanya saling ketergantungan antar individu, sering terjadi dan sangat banyak dalam suatu periode waktu tertentu. Relasi interpersonal berfokus pada individu yang memiliki keunikan berdasarkan sikap dan kecakapan individu saat berinteraksi dengan individu lain (Prijosaksono & Sembel, 2003). Relasi interpersonal juga terjalin pada pasangan hidup (suami-istri), pada anggota keluarga, tetangga, rekan kerja (kolega), dan bahkan dapat terjadi pada jalinan pertemanan (De Jong-Gierveld, 1989).

Tinggi rendahnya kemampuan individu menjalin relasi interpersonal dapat dilihat dari lima aspek berupa: a) kemampuan memahami karakter dan keunikan individu lain, b) menciptakan kehidupan positif melalui berpikir positif terhadap individu lain, c) mampu memahami kekuatan pribadi dan individu lain, d) mengembangkan komunikasi empati melalui keikutsertaan emosional dan intelektual terhadap kondisi individu lain, serta e) mampu memberi pujian yang tepat secaara tulus dan ikhlas (Prijosaksono & Sembel, 2003). Semakin tingginya kemampuan individu menandakan kecenderungan yang semakin positif pada setiap tahapan dalam jalinan relasi interpersonal.

Tahapan relasi interperonnal terjadi semenjak individu lahir ke alam dunia dan mendapatkan perawatan dan kasih sayang serta pengetahuan tentang nilai dan norma dari orangtua maupun care given yang selanjutnya menjadi pondasi utama individu ketika menjalin relasi dengan individu lain (Sullivan dalam Feist & Feist, 1998). Secara singkat, tahapan relasi interpersonal terdiri dari tiga tahap yang mencakup tahap a) pengenalan, b) peneguhan, dan c) perusakan (Rakhmat, 2015). Selanjutnya De Vito (1997) merinci tahapan relasi interpersonal sebagai melalui lima tahapan relasi interpersonal yang mencakup tahap a) kontak, b) keterlibatan, c) keakraban, d) perusakan, dan tahap e) pemutusan. 
De Vito (1997) menjelaskan bahwa tahapan relasi interepersonal bermula dari tahap kontak. Adanya penggalian informasi dan pengungkapan diri yang tergolong sempit dan dangkal berupa identitas (data demografis, usia, pekerjaan, tempat tinggal dan keluarga), sikap, dan nilai-nilai pribadi yang dianut oleh individu merupakan tanda terjadinya tahapan kontak. Individu dapat memilih untuk menjalani tahap kontak tanpa harus berlanjut ke tahap yang lebih intensif, namun apabila tahap kontak ingin dilanjutkan karena telah nampaknya sikap bersahabat, kehangatan, keterbukaan dan dinamisme, maka individu yang berelasi akan memasuki tahap keterlibatan sebagai tahap pengenalan lebih jauh (De Vito, 1997).

Pengenalan lebih jauh, mengungkapkan diri dan mengaitkan diri untuk beraktifitas bersama dengan individu lain terjadi di tahap keterlibatan (De Vito, 1997). Berkencan (apabila hubungan yang terjalin adalah hubungan romantik) dan melakukan kegiatan yang menjadi minat bersama seperti pergi ke bioskop maupun menonton pertandingan olahraga bersama adalah pertanda terjalinnya relasi pada tahap keterlibatan. Sedangkan mengikatkan diri lebih kuat layaknya sahabat baik maupun kekasih diiringi adanya komitmen dan keterbukaan merupakan tanda terjalinnya relasi pada tahap keakraban. 
 Apabila tahap kontak pada relasi interpersonal menjadi lebih intens hingga menuju keakraban maka relasi yang terjalin tergolong baik. Akan tetapi apabila relasi yang terjalin berubah kearah perusakan dan pemutusan yang ditandai dengan munculnya konflik, perilaku menjauh dan berkurangnya pengungkapan diri serta kebersamaan dalam beraktivitas, maka dapat dikatakan bahwa relasi yang terjalin tergolong tidak baik.
Baik atau tidaknya relasi yang terjalin tergantung pada sikap percaya, sikap terbuka, dan sikap suportif yang ditunjukkan selama jalinan relasi interpersonal (Rakhmat, 2015). Faktor keakraban, kontrol (pembagian peran), respon, dan nada emosional selama relasi interpersonal juga turut menyumbang teguhnya relasi interpersonal yang terjalin (Rakhmat, 2015). Demikian pula dengan adanya kesamaan, kenyamanan, dan pengalaman yang didapatkan individu menjadi faktor penentu terjadinya relasi interpersonal (Rakhmat, 2015).
Rakhmat (2015) menyatakan bahwa faktor-faktor tersebut perlu muncul agar terjalin relasi antar individu. Merasa memiliki kesamaan identitas (data demografis, usia, pekerjaan, tempat tinggal dan keluarga), kesamaan sikap, dan kesamaan nilai-nilai pribadi yang dianut oleh individu dapat memicu terjalinnya relasi antar individu. Pengalaman yang menyenangkan serta timbulnya kenyamanan selama relasi interpersonal juga memicu terjalinnya relasi interpersonal dan memungkinkan terjadinya pengungkapan diri secara mendalam. Kemudian munculnya keakraban, kontrol membagi peran selama relasi, respon berupa tanggapan verbal dan non verbal selama relasi, serta munculnya nada emosional dalam pemberian tanggapan terhadap individu lain juga mempengaruhi terpeliharanya relasi interpersonal pada individu (Rakhmat, 2015).
Rakhmat (2015) menambahkan bahwa sikap percaya, sikap terbuka, dan sikap suportif yang ditampakkan secara tepat akan meningkatkan pengungkapan diri dan membuat semakin intensnya relasi interpersonal.. Sayangnya kegagalan dalam berpacaran sebagai kondisi tidak menyenangkan menyebabkan individu bersikap tertutup sebagai mekanisme pertahanan diri (self defend mechanism) guna melindungi perasaan tidak nyaman pada diri individu akibat gagal dalam berpacaran (Yuwanto, 2011). Oleh sebab hal tersebut penelitian dilakukan guna mengetahui gambaran relasi interpersonal pada mahasiswa gagal dalam berpacaran. Penelitian ini berfokus pada relasi interpersonal mahasiswa terhadap kenalan, teman, dan akademisi berupa pengajar dan staf non akademik yang merupakan miniatur dari masyarakat, tempat mahasiswa menerapkan ilmu dan pengetahuannya selama di perkuliahan.
Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memerkaya ilmu psikologi khususnya dalam bidang psikologi sosial, berkaitan dengan relasi interpersonal ketika mengalami kegagalan dalam berpacaran. Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi menjadi cerminan bagi individu lain yang mengalami kegagalan dalam berpacaran untuk menjalin relasi interpersonal dan dapat digunakan sebagai proses penasihatan kepada klien dengan masalah serupa bagi para pengampu kepentingan setelah mengetahui gambaran-gambaran perilaku relasi interpersonal pada individu gagal dalam berpacaran. 
METODE
Penelitian tentang relasi interpersonal pada mahasiswa gagal dalam berpacaran diawali dengan mengajukan pertanyaan peneliti. Terdapat dua bagian dalam pertanyaan penelitian kualitatif yaitu central question dan topical question (Creswell, 2014). Pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran relasi interpersonal pada mahasiswa gagal dalam berpacaran?” Pertanyaan tersebut dijabarkan lebih lanjut dalam beberapa pertanyaan berdasarkan faktor terjadinya relasi interpersonal berupa kesamaan, kenyamanan, pengalaman selama relasi, keakraban, kontrol, respon, nada emosional, sikap percaya, sikap terbuka, dan sikap suportif, hingga menjadi pertanyaan sebagai berikut: 

a. Bagaimana interaksi dengan orang lain sebelum berpacaran?
b. Apa yang dirasakan selama berpacaran?
c. Masalah-masalah apa yang muncul selama berpacaran hingga terjadinya kegagalan saat berpacaran?
d. Bagaimana dampak kegagalan dalam berpacaran pada diri pribadi dan interaksi dengan orang lain?
Pendekatan kualitatif menjadi pilihan dalam penelitian mengenai relasi interpersonal pada mahasiswa gagal dalam berpacaran dikarenakan memermudah peneliti untuk mendapatkan data berdasarkan sudut pandang partisipan guna memahami dan mengungkap makna dari kejadian yang dialami dan dihayati oleh partisipan (Dilthey & Spranger dalam Alsa, 2007). Sedangkan untuk rancangan penelitian, peneliti menggunakan rancangan penelitian studi kasus guna memeroleh pengertian serta proses mendalam mengenai situasi tertentu, sesuai untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara lebih intensif terhadap satu unit tunggal maupun sistem terbatas, yang dalam hal ini adalah mahasiswa yang telah mengalami kegagalan dalam berpacaran (Alsa, 2007).

Black dan Champion (1976) menambahkan bahwa studi kasus pada dasarnya tidak mengubah keadaan alamiah suatu hal yang diteliti untuk diinterpretasi. Hal ini dikarenakan, karakteristik studi kasus sebagai rancangan penelitian yang meneliti secara spesifik suatu setting sosial atau keterangan aspek dari setting sosial, termasuk bermacam-macam deskripsi psikologi seseorang secara detail pada keadaannya (alamiah). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat kualitatif dan menggunakan studi kasus sebagai rancangan penelitian agar memberikan informasi yang mendalam, intensif dan fokus pada partisipan penelitian guna memahami proses dan gambaran mengenai relasi interpersonal berdasarkan sudut pandang mahasiswa gagal dalam berpacaran dengan menggunakan cara yang fleksibel dan prakstis.
Selanjutnya untuk mengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur dan observasi natural melalui non-participant observation serta participant observation. Wawancara semi terstruktur dipilih karena menurut Rahayu dan Ardani (2004), wawancara melalui semi terstruktur dapat menggali data dengan efektif. Hal ini dikarenakan pertanyaan penelitian tidak bersifat kaku, melainkan luwes dapat dikembangkan sesuai keadaan wawancara, sehingga memungkinkan penggalian data yang luas dan mendalam. Meskipun luas dan mendalam, namun wawancara tetap terfokus kepada data yang ingin diperoleh berdasarkan poin-poin pedoman pertanyaan yang telah disiapkan. 
Selain mengumpulkan data melalui wawancara yang disimpan dalam alat perekam dan dicatat dalam bentuk verbatim, peneliti juga melakukan observasi terhadap partisipan penelitian. Observasi melalui natural setting dipilih karena mampu mengambil, mengamati dan memaknakan perilaku berdasarkan gejala dalam kehidupan sehari-hari observe (Sunberg dalam Kusdiyati & Fahmi, 2015). Keterlibatan peneliti secara tersembunyi (non participant observation) dan secara partisipatif (participant observation) juga dilakukan guna mendapatkan data penelitian dan mengecek kesesuaian antara hasil wawancara dengan perilaku yang ditunjukkan oleh partisipan selama penelitian.  Partisipan dalam penelitian ini berjumlah empat orang dengan deskripsi sebagai berikutt:

Tabel 1

Deskripsi Partisipan

	Biodata
	Partisipan 1
	Partisipan 2
	Partisipan 3
	Partisipan 4

	Nama (inisial)
	Gwl
	A
	Ry
	Chy

	Usia
	22 tahun
	22 tahun
	22 tahun
	22 tahun

	Jenis kelamin
	Perempuan
	Perempuan
	Perempuan
	Laki-laki

	Berpacaran 
	2 x (2 Kali)
	1 x (1 kali)
	5 x (5 kali)
	3 x (3 kali)

	Masa adaptasi
	1 (satu) tahun
	4 (empat) tahun
	3 (tiga) tahun
	2 (dua) tahun


Selain empat partisipan utama, penelitian ini juga melibatkan seorang informan pada masing-masing partisipan yang dapat memberikan informasi seputar relasi interpersonal partisipan terhadap kenalan, teman, dan akademisi di perkuliahan. Oleh karena hal tersebut, salah satu teman dekat maupun teman sekelas dengan partisipan digunakan sebagai informan dalam penelitian ini. Adapun deskripsi informan penelitian sebagaimana yang tercantum pada tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2

Deskripsi Informan

	Biodata
	Informan 1
	Informan 2
	Informan 3
	Informan 4

	Nama (inisial)
	Rw
	Dw
	My
	Ay

	Usia
	22 tahun
	22 tahun
	23 tahun
	23 tahun

	Hubungan dengan partisipan
	Teman sekelas dan seangkatan
	Teman sekelas dan seangkatan
	Kakak angkatan dan teman satu indekos
	Teman sekelas

	Pekerjaan
	Mahasiswi
	Mahasiswi
	Mahasiswa 
	Mahasiswi 


Setting dalam penelitian ini berada di elain mengumpulkan dilaksanakan di luar dan dalam area Kampus Universitas Mercu Buana Yogyakarta, tempat para partisipan melakukan kegiatan perkuliahan, relasi interpersonal antar mahasiswa, staf non akademik dan dosen serta relasi partisipan dengan individu lain di dalam maupun luar area kampus. Ada tiga lokasi yang dijadikan bagian dari Kampus Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Kampus 1 berlokasi di Jl. Wates Km. 10 Yogyakarta, kemudian Kampus 2 yang berada di Jl. Jembatan Merah No. 84 C Gejayan, Yogyakarta, dan Jl. Ring Road Utara, Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta yang djadikan lokasi Kampus 3, namun dikarenakan partisipan lebih banyak beraktivitas di Kampus 1 dan Kampus 3, maka peneliti memilih Kampus 1 dan Kampus 3 sebagai tempat penelitian dengan metode observasi.

Selama proses penelitian pula dilakukan verifikasi data melalui penggabungan antara triangulasi sumber data dan triangulasi metode penelitian. Melihat kesesuaian antara hasil wawancara terhadap partisipann dan informan sebagai triangulasi sumber data, serta menyesuiakan antara hasil wawancara dengan hasil observasi pada partisipan dapat digunakan sebagai strategi verifikasi terhadap data penelitian (Patton dalam Poerwandari, 2005). Adapun cara untuk menganalisis data penelitian mengacu pada pendapat Poerwandari (2017).
Melakukan 1) organisir terhadap data hasil penelitian, 2) melakukan koding, 3) melakukan analisiss tematik, dan 4) menginterpretasikan data hasil penelitian perlu dilakukan setelah mendapatkan data penelitian lapangan (Poerwandari, 2017). Mengorganisasi data catatan lapangan (hasil observasi) dengan rapi dan sistematis, serta membuat transkripsi wawancara selengkap mungkin perlu dilakukan agar memeroleh kualitas data yang baik. Selanjutnya perlu dilakukukan pembubuhan kode-kode pada data transkripsi verbatim maupun catatan lapangan guna memunculkan gambaran tentang topik yang dipelajari dan selanjutnya ditemukan makna dari data yang disusun.
Poerwandari (2017) menambahkan bahwa membaca dan memadatkan fakta menjadi kata kunci dan tema dari data yang didapat juga perlu dilakukan saat melakukan analisis tematik. Hal ini perlu dilakuan untuk menemukan pola (tema) dan menerjemahkan informasi yang seolah acak dalam data penelitian, sehingga dapat dideskripsikan dan diinterpretasikan fenomena maupun kasus yang terjadi. Memahami data secara lebih luas sekaligus mendalam untuk mengembangkan struktur-struktur serta hubungan-hubungan tema dalam catatan lapangan dan transkripsi wawancara juga perlu dilakukan ketika menginterpretasi data yang kemudian dimasukkan ke dalam konteks konseptual yang khusus (Kvale dalam Poerwandari, 2017). 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian terhadap partisipan Gwl, A, Ry dan Chy disimpulkan bahwa keempat partisipan memiliki beragam gambaran relasi interpersonal. De Vito (1997) menyatakan bahwa keberagaman relasi interpersonal dari keempat partisipan berkisar di antara tahap a) kontak, b) keterlibatan, c) keakraban, d) perusakan dan tahap e) pemutusan, sebagaimana yang nampak pada tabel berikut: 
Tabel 29

Relasi Interpersonal Sebelum Berpacaran

	Gwl
	A
	Ry
	Chy 

	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap keterlibatan.

b. Terhadap teman, berada pada tahap keterlibatan.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap keterlibatan.
	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap keterlibatan.

b. Terhadap teman, berada pada tahap keterlibatan.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap kontak.
	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap kontak.

b. Terhadap teman, berada pada tahap keterlibatan.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap kontak.
	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap kontak.

b. Terhadap teman, berada pada tahap keterlibatan.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap kontak.


Tabel 30

Relasi Interpersonal Saat Berpacaran

	Gwl
	A
	Ry
	Chy 

	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap akrab.

b. Terhadap teman, berada pada tahap kontak.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap keterlibatan.
	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap akrab.

b. Terhadap teman, berada pada tahap akrab.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap kontak.
	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap akrab.

b. Terhadap teman, berada pada tahap akrab.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap kontak.
	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap akrab.

b. Terhadap teman, berada pada tahap kontak.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap kontak.


Tabel 31

Relasi Interpersonal Saat Gagal Dalam Berpacaran

	Gwl
	A
	Ry
	Chy 

	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap perusakan.

b. Terhadap teman, berada pada tahap perusakan.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap perusakan.
	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap perusakan.
b. Terhadap teman, berada pada tahap perusakan.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap perusakan.
	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap perusakan.

b. Terhadap teman, berada pada tahap perusakan.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap perusakan.
	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap perusakan.

b. Terhadap teman, berada pada tahap perusakan.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap perusakan.


Tabel 32

Relasi Interpersonal Setelah Melalui Masa Adaptasi

	Gwl

(adaptasi 1 tahun)
	A

(adaptasi 4 tahun)
	Ry

(adaptasi 3 tahun)
	Chy

(adaptasi 2 tahun)

	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap kontak.

b. Terhadap teman, berada pada tahap keterlibatan.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap kontak.
	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap keterlibatan.

b. Terhadap teman, berada pada tahap keakraban.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap keakraban.
	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap kontak.

b. Terhadap teman, berada pada tahap keterlibatan.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap keakraban.
	a. Terhadap kenalan, berada pada tahap keterlibatan.

b. Terhadap teman, berada pada tahap keakraban.

c. Terhadap akademisi, berada pada tahap keakraban.


Terhadap kenalan sebelum berpacaran, partisipan Gwl dan A berada di tahap yang sama, yaitu tahap keterlibatan. Pada tahap ini nampak adanya keterbukaan, pengungkapan diri lebih dalam dan timbulnya perilaku mengaitkan diri untuk beraktivitas bersama individu lain dikarenakan adanya kesamaan dan keakraban terhadap kenalan selama kegiatan pembelajaran di sekolah (Rakhmat, 2015). Sedangkan pada partisipan Ry dan Chy, tahap kontak cukup mendominasi relasi interpersonal partisipan terhadap kenalan sebelum berpacaran karena merasa akrab dan percaya serta memiliki kesamaan yang merupakan faktor terjalinnya relasi interpersonal (Rakhmat, 2015). Tahap ini ditandai dengan adanya penggalian informasi dan pengungkapan diri yang tergolong sempit dan dangkal kepada individu lain (De Vito, 1997). 
Selanjutnya terhadap teman dan sahabat sebelum berpacaran, keempat partisipan sama-sama berada pada tahap keterlibatan yang mana terdapat keterbukaan, pengungkapan diri lebih dalam dan timbulnya perilaku mengaitkan diri untuk beraktivitas bersama teman-teman di sekolah (De Vito, 1997). Sedangkan terhadap akademisi berupa pengajar dan staf non akademik, semua partisipan berada pada tahap kontak, kecuali partisipan Gwl yang berada di tahap keterlibatan dengan ditandai adanya keterbukaan serta pengungkapan diri secara mendalam dikarenakan adanya perasaan nyaman dan sikap percaya ketika curhat kepada Guru BK (Rakhmat, 2015).
Seiring berjalannya waktu, terjadi perubahan tahap relasi interpersonal pada keempat partisipan. Hal ini senada dengan pendapat Rakhmat (2015) yang menyatakan bahwa relasi interpersonal yang terjadi antara seorang individu dengan individu lain sebenarnya tidaklah statis, namun selalu berubah. Hinde (Blumstein & Kollock, 1998) pun menyatakan bahwa relasi sebagai suatu rangkaian yang berhubungan dengan interaksi, muncul akibat kenangan masa lalu dan berubah memengaruhi interaksi di masa yang akan datang.

Terhadap kenalan, relasi keempat partisipan menjadi seragam karena sama-sama memasuki tahap keakraban yang ditandai dengan semakin intensifnya aktivitas dan interaksi partisipan terhadap sang pacar (De Vito, 1997). Meningkatnya intensitas partisipan terhadap kenalan dan sang pacar dikarenakan kenyamanan dan pengalaman positif selama berpacaran memunculkan sikap tertutup dan menurunkan tingkat interaksi partisipan Gwl beserta Chy terhadap kenalan, hingga berubah menjadi relasi interpersonal di tahap kontak (De Vito, 1997). Hal ini bertolak-belakang dengan partisipan A dan Ry yang mengalami peningkatan serangkaian interaksi menjadi semakin akrab terhadap teman-teman di sekolah ketika intens dan akrab terhadap sang pacar. Timbulnya ketertarikan fisik, adanya kepedulian dan merasa dipahami menjadi faktor pendorong intensitas relasi partisipan A dan Ry terhadap teman dan sang pacar (De Vito, 1997). Meskipun demikian, intensitas relasi keempat partisipan terhadap kenalan dan sang pacar tidak berdampak pada perubahan relasi partisipan terhadap pihak akademisi di sekolah.

Perubahan relasi interpersonal terhadap pihak akademisi nampak ketika keempat partisipan mengalami kegagalan yang terakhir kali. Terjadinya perilaku menghindar, berdiam diri tanpa menyampaikan kegagalan yang dialami, berusaha mengurangi pengungkapan diri dan perasaan, serta terjadinya pengelabuan dan diskusi secara dangkal menjadi tanda sedang berlangsungnya tahap perusakan partisipan terhadap akademisi (De Vito, 1997). Tahap perusakan ini pula yang terjadi pada interaksi partisipan terhadap kenalan, pacar, teman, dan sahabat partisipan dikarenakan pengalaman tidak menyenangkan yang dialami partisipan ketika terjadi kegagalan dalam berpacaran.
Kebencian, kemarahan dan tangisan yang ditampakkan keempat partisipan saat merasa sedih dan sakit hati ketika terjadi kegagalan dalam berpacaran senada dengan Verauli (Oktaviani, 2012) yang berpendapat bahwa kaget, marah dan perasaan tidak terima merupakan reaksi pertama yang dirasakan saat terjadi kegagalan dalam berpacaran. Yuwanto (2010) menambahkan, shock yang diiringi pusing secara tiba-tiba, menangis, tenggorokan terasa kering, perasaan melayang yang tak tergambarkan, kekacauan pikiran, penolakan dan bersikap tertutup terhadap kegagalan yang dialami merupakan reaksi kelanjutan dari terjadinya kegagalan dalam berpacaran. 
Reaksi lanjutan berupa perilaku menyendiri, tidak menyampaikan kegagalan dan kesedihan partisipan kepada individu lain, menjadi pendiam, berprasangka negatif, menjaga jarak serta membatasi interaksi dengan individu lain muncul sebagai dampak dari perasaan sedih dan sakit hati ketika terjadi kegagalan dalam berpacaran. Hal ini berpengaruh pada keberlangsungan relasi interpersonal partisipan terhadap individu lain dikarenakan kenyamanan dan pengalaman menyenangkan selama menjalin relasi tidak didapatkan partisipan (Rakhmat, 2015). Prasangka negatif dilanjutkan dengan pembatasan interaksi serta menjaga jarak terhadap individu lain pun muncul sebagai implementasi dari tidak adanya sikap percaya dan sikap terbuka partisipan tentang kegagalan yang dialaminya.

Yuwanto (2010) menyatakan bahwa berbagai reaksi akan muncul ketika individu mengalami putus cinta. Hal ini dikarenakan kondisi tidak nyaman pada diri individu ketika harus merelakan pasangan terkasih dan merelakan berakhirnya hubungan romantis yang telah terjalin. Yuwanto (2010) menambahkan bahwa reaksi yang muncul juga tergantung pada sumber daya energi psikis individu dalam menghadapi kegagalan dan merupakan akumulasi dari pengalaman kegagalan yang telah lalu. Kedua faktor inilah yang juga dimungkinkan memberi kontribusi pada kesedihan secara langsung yang dirasakan partisipan Gwl dan A, serta kesedihan yang baru dirasakan partisipan Ry dan Chy ketika mengalami kegagalan yang terakhir kali.

Dewasa ini, setelah keempat partisipan mengalami kegagalan dalam berpacaran yang terakhir kali dan setelah melalui masa adaptasi yang beragam, keempat partisipan kembali menunjukkan perubahan pada tahapan relasi interpersonal. Terhadap kenalan di perkuliahan, partisipan Gwl dan Ry telah dapat mengelola pribadi guna menjalin kembali relasi interpersonal meski masih pada tahapan kontak setelah beradaptasi selama satu dan tiga tahun untuk masing-masing partisipan Gwl dan Ry. Sedangkan pada partisipan A dan Chy dengan masa adaptasi masing-masing empat dan tiga tahun, tahap keterlibatan telah dapat ditampakkan ketika berinteraksi dengan kenalan di perkuliahan. Tahap keterlibatan juga ditampakkan oleh partisipan Gwl dan Ry, sedangkan tahap keakraban ditampakkan partisipan A dan Chy ketika menjalin relasi dengan teman dan sahabat di perkuliahan. Demikian pula ketika menjalin relasi dengan akademisi di perkuliahan, semua partisipan menampakan relasi interpersonal pada tahap keakraban, kecuali partisipan Gwl yang berada pada tahap kontak.
Perubahan relasi interpersonal yang cenderung positif pada keempat partisipan terjadi karena adanya usaha berperilaku adaptif selama menjalani masa adaptasi. Usaha ini sejalan dengan pendapat Maslim (2013) yang menyatakan bahwa terdapat perkiraan waktu antara 1-6 bulan untuk individu menyesuaikan diri dari kondisi stressful menuju kondisi adaptasi. Selain itu, terdapat pula faktor pendorong dari dalam dan dari luar partisipan selama masa adaptasi yang memicu terjalinnya relasi interpersonal. Adanya penerimaan dan respon positif dari individu lain, serta adanya keinginan dan perubahan persepsi menjadi lebih positif terhadap individu lain menimbulkan kenyamanan serta pengalaman positif selama menjalin relasi, sehingga membuat partisipan bersedia untuk menjalin relasi secara terbuka, diiringi sikap percaya dan suportif ketika beraktivitas bersama dengan individu lain. 

Faktor tersebut dibenarkan oleh Rakhmat (2015) yang menyatakan bahwa relasi interpersonal muncul dan dipengaruhi oleh kesamaan, pengalaman, serta kenyamanan selama proses relasi interpersonal. Keakraban, kontrol, respon dan nada emosional juga memengaruhi teguhnya jalinan relasi interpersonal layaknya sikap percaya, sikap terbuka, dan sikap suportif. Raharjo (2007) menambahkan bahwa menjalin kembali relasi interpersonal perlu dilakukan agar partisipan dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitar dan agar dapat menjalankan tugas mahasiswa sebagai makhluk zoon politicon.

Kemudian apabila dilihat dari kecenderungannya, keempat partisipan menunjukkan pola perilaku interpersonal yang cenderung positif setelah mengalami kegagalan dalam berpacaran dan melalui masa adaptasi tertentu. Kecenderungan tersebut nampak pada hasil observasi dan wawancara terhadap partisipan beserta informan, ditemukan bahwa kemampuan untuk memahami karakter inidvidu lain, menciptakan kehidupan positif, kemampuan memahami kekuatan, mengembangkan komunikasi empati, dan kemampuan memberi pujian yang tepat ditampakkan oleh partisipan A dan Ry setelah masing-masing melalui masa adaptasi selama empat dan tiga tahun. Mengetahui keunikan pada tiap kenalan, teman dan akademisi, percaya diri dan bersikap terbuka sewajarnya ketika berinteraksi, serta berusaha memahami situasi dan kondisi ketika menjalin relasi kepada kenalan, teman, sahabat, dan akademisi. 

Kemudian kemampuan untuk memahami karakter individu lain, menciptakan kehidupan positif, memahami kekuatan, dan mampu untuk memberikan pujian yang tepat selama interaksi ditampakkan oleh partisipan Chy yang telah beradaptasi selama dua tahun. Mengetahui sikap kenalan dan teman di perkuliahan, menunjukkan kepercayaan dan keterbukaan saat berinteraksi kepada teman dan akademisi, serta memunculkan kalimat-kalimat bernada pujian adalah kemampuan yang partisipan Chy tampakkan ketika menjalin relasi interpersonal di perkuliahan. Sedangkan kemampuan untuk memahami karakter inidvidu lain, menciptakan kehidupan positif, dan mampu memahami kekuatan individu lain selama interaksi adalah kemampuan yang dapat partisipan Gwl tunjukkan setelah setahun beradaptasi terhadap kegagalan yang dialaminya. Menganggap baik serta berusaha untuk menyapa dan berbincang-bincang terhadap kakak tingkat maupun kenalan laki-laki di perkuliahan, mulai terbuka terhadap teman-teman perempuan yang dirasa mengerti perihal masalah yang dihadapi partisipan Gwl, serta melibatkan diri dan memberi tanggapan ketika berinteraksi terhadap kenalan, teman dan akademisi adalah kemampuan yang ditampakkan partisipan Gwl setelah setahun melalui masa adaptasi.

Kecenderungan keempat partisipan sejalan dengan pendapat Rakhmat (2015) yang menyatakan bahwa sikap percaya, sikap suportif dan terbuka dapat menumbuhkan jalinan relasi interpersonal yang baik. Pernyataan tersebut didukung oleh Prijosaksono dan Sembel (2003) yang juga menyatakan bahwa perilaku relasi interpersonal individu dapat dikatakan memiliki kecenderungan yang positif apabila mampu untuk a) memahami karakter individu lain, b) menciptakan kehidupan positif, c) memahami kekuatan, d) mengembangkan komunikasi empati, dan e) memberi pujian yang tepat.

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah disampaikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa relasi interpersonal partisipan senantiasa mengalami perubahan semenjak belum berpacaran hingga setelah mengalami kegagalan dalam berpacaran. Terdapat beragam gambaran relasi interpersonal pada keempat partisipan sebelum dan saat berpacaran. Adanya keterbukaan, kesamaan, keakraban, keakraban, sikap percaya, kenyamanan, pengalaman selama menjalin interaksi, ketertarikan fisik, persepsi individu, pengertian, dan adanya kepedulian antar individu memengaruhi muncul dan berubahnya tahapan relasi interpersonal. Meskipun demikian, keempat partisipan mengalami satu tahapan yang sama, yaitu tahap perusakan yang menyebabkan keterpurukan pada diri partisipan akibat terjadinya kegagalan dalam berpacaran. 

Keterpurukan mulai berkurang ketika ada penerimaan dan respon positif dari individu lain, serta adanya keinginan dan perubahan persepsi menjadi lebih positif dari partisipan yang menimbulkan kenyamanan serta pengalaman positif selama menjalin relasi. Hal ini pula yang membuat keempat partisipan berusaha menyesuaikan diri dari kondisi stressful menuju kondisi adaptasi hingga bersedia untuk menjalin relasi secara terbuka, diiringi sikap percaya dan suportif ketika beraktivitas bersama dengan individu lain.
Pola relasi interpersonal pada keempat partisipan setelah menyesuaikan diri menuju kondisi adaptasi pun cenderung positif. Pada partisipan Gwl dengan masa adaptasi selama satu tahun telah kembali mampu untuk memahami karakter inidvidu lain, menciptakan kehidupan positif, dan mampu memahami kekuatan individu lain selama menjalin relasi interpersonal kepada kenalan, teman, dan akademisi di perkuliahan. Demikian halnya dengan partisipan A dan Ry yang masing-masing telah melalui masa adaptasi selama empat dan tiga tahun, kemampuan untuk memahami karakter inidvidu lain, menciptakan kehidupan positif, memahami kekuatan, mengembangkan komunikasi empati, dan kemampuan memberi pujian yang tepat sama-sama telah mampu dilakukan ketika berinteraksi dengan kenalan, teman, sahabat dan akademisi di perkuliahan. Kemudian pada partisipan Chy, dua tahun beradaptasi membuat kemampuan untuk memahami karakter individu lain, memahami kekuatan, memberikan pujian yang tepat selama interaksi, dan mampu untuk menciptakan kehidupan positif.
Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1. Untuk partisipan, disarankan untuk lebih mengasah kemampuan relasi interpersonal sehingga dapat memiliki pola perilaku relasi interpersonal yang lebih positif dibandingkan dengan kecenderungan pola yang sudah ada.

2. Untuk individu yang tengah mengalami kegagalan dalam berpacaran dan mengalami keterpurukan, peneliti sarankan untuk bercermin dari perilaku partisipan yang tetap berusaha menjalin relasi interpersonal meski sama-sama mengalami kegagalan dalam berpacaran. Hal tersebut perlu dilakukan demi memenuhi kebutuhan pribadi, dan memahami perasaan, keinginan serta kebutuhan individu lain ketika beraktivitas di lingkup akademis dan masyarakat sekitar.

3. Untuk pengampu kepentingan, diharapkan dapat memahami gambaran perilaku relasi interpersonal yang telah peneliti jabarkan, agar nantinya dapat digunakan sebagai bahan penasehatan bagi klien dengan masalah serupa.

4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti lebih mendalam mengenai strategi koping maupun resiliensi pada individu yang mengalami kegagalan dalam berpacaran sehingga dapat kembali berperilaku adaptif dan mampu menjalin relasi interpersonal terhadap individu lain. Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti yang hanya meneliti gambaran relasi interpersonal pada partisipan gagal dalam berpacaran. Penelitian ini juga hanya berfokus pada satu kasus berupa kegagalan dalam berpacaran pada individu “terdidik” dengan tingkat ekonomi menengah, maka menurut peneliti bahwa cukup menarik untuk meneliti gambaran relasi interpersonal individu gagal dalam berpacaran yang ditinjau dari tingkat pendidikan, ekonomi, sosial-budaya dan lain sebagainya guna memerkaya ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi sosial terkait relasi interpersonal ketika mengalami kegagalan dalam berpacaran.
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